






I.I. Latar Belakang Masalah 
Persaingan bisnis di era globbalisasi saat ini tidak bisa terelakkan. Bagi 
pemasar tentu saja harus mengikuti arus perkembangan zaman dari segi model, 
modifikasi produk dan cara memasarkannya. Trend dan gaya hidup sangat 
berpengaruh terhadap konsumen maupun peritel. Dilihat dari sudut pandang 
konsumen bahwa Trend selalu berubah-ubah seiring dengan moderenisasi ini, 
konsumen cenderung mengikuti apa yang sedang Boming pada saat itu konsumen 
dalam memilih suatu produk akan memilih berdasarkan apa yang paling sesuai 
dengan dirinya. Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen berperilaku, 
diantaranya adalah brand image dan lifestyle. Dengan semakin banyaknya jenis 
merek yang beredar di pasar, konsumen akan semakin jeli dan kritis dalam 
memilih merek yang ada. Sebuah perusahaan harus mampu dalam mengenali dan 
mengetahui apa yang menjadi keinginan konsumen. Merek mempengaruhi 
presepsi konsumen terhadap produk yang akan dibeli maka persaingan antar 
perusahaan adalah persaingan presepsi bukan produk (Tjiptono 2011:34). Merek 
sendiri merupakan nama, istilah, tanda, simbol, lambang, desain, gerak atau 
kombinasinya, yang di maksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa 
dari satu penjual atau kelompok penjual dan mendiferensiasikan produk atau jasa 





Untuk merencanakan program pemasaran yaitu mulai merancang produk, 
mengkomunikasikan kepada konsumen dan mendistribusikan kepada pemakai 
akhir, pemasar dapat menggunakan lifestyle. Penggunaan aspek lifestyle dapat 
dilakukan dengan sikap, ketertarikan, dan pendapat konsumen. Sikap tertentu 
yang dimiliki oleh konsumen terhadap suatu objek tertentu (misalnya merek 
produk) bisa mencerminkan lifestyle seseorang. lifestyle seseorang juga bisa 
ditunjukkan dengan melihat pada pendapatnya pada objek tertentu. Ada tiga hal 
penting yang dapat digunakan untuk mengevaluasi lifestyle konsumen sehari-hari, 
yaitu apa yang mereka rasakan, bagaimana sikap dan opini mereka terhadap 
berbagai fakta kehidupan.  
Lifestyle merupakan suatu tren yang seringkali di identikan dengan 
perkembangan zaman atau kehidupan modern. Dalam hal ini mempengaruhi pola 
perilaku masyarakat dalam pembelian. Pemilihan merek turut berperan terhadap 
lifestyle di era modern, sehingga keinginan membeli produk yang bermerek juga 
mempengaruhi proses keputusan pembelian seseorang. Pertimbangan tersebut 
didasari banyak aspek, baik aspek rasional maupun emosional. Secara rasional 
konsumen mempercayai bahwa suatu merek tertentu bisa menjamin kualitas 
produk. Secara emosional, suatu merek dapat dianggap mampu menjadi sebuah 
tolak ukur, cita dan gengsi bagi penggunanya. Perkembangan zaman dan 
teknologi juga  sangat berkaitan erat dengan lifesyle.  Hal tersebut dapat 
memberikan pengaruh positif maupun negatif bagi konsumen. Setiap manusia 
pada umumnya pasti ingin mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosialnya, 





satunya dengan memiliki barang-barang yang dianggap mahal dan berkelas. 
(Rahmawati 2016:5) 
Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk muslim 
terbanyak yaitu 228.608.665 jiwa dari sekitar 199.959.285 jiwa adalah wanita 
beragama islam (Sumber : Kementrian Agama, 2018). Sebagai wanita muslin 
tentu harus memperhatikan cara berpakaian yang berkaitan dengan nilai agama. 
Salah satu hal yang sering menjadi pusat perhatian adalah cara mengenakan 
jilbab. Hal ini berpengaruh dengan semakin banyak wanita muslin yang 
menggunakan jilbab, pemakaian jilbab yang dulunya hanya untuk menutup aurat, 
sekarang beralih menjadi trendy fashion untuk tampil modis dan trendy .namun 
tetap dalam syariat islam. Menurut Dirjen Industri Menengah (IKM) Kementrian 
Perindustrian, Euis Saidah, terdpat 20 juta penduduk Indonesia yang 
menggunakan hijab. Hal ini selaras dengan perkembangan industri fashion muslin 
tujuh persen setiap tahun. Dari 750 ribu IKM yang ada di indonesia 30 persenya 
merupakan industri fashion muslim. Secara umum, industri fashion saat ini 
mampu menyumbang 50 persen dari pendapatan negara di bidang industri kreatif 
dan terdapat 2-3 persen pertumbuhan ekspor setiap tahun (Berita Industri. 2018). 
Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa persaingan di dunia 
fashion semakin kompetitif sehingga para pelaku bisnis tersebut harus mampu 
menemukan sesuatu yang dapat dijadikan ciri khas produk mereka. Fenomena ini 
memberikan peluang bisnis busana muslim dan jilbab yang saat ini semakin 
berkembang pesat. Sehingga muncul merek-merek baru seperti Rabani, Zoya, 





Pertumbuhan pada bisnis fashion yang disebabkan oleh tingginya 
permintaan pasar ini dimanfaatkan oleh banyak orang untuk mendirikan toko 
busana muslim dengan brand andalan. Salah satu brand yaitu Elzatta yang berdiri 
pada tahun 2012 di bawah PT Zatta Mulya. Elzatta sebagai perusahaan fashion 
muslim yang sedang berkembang pesat saat ini, Ibu Elidawati sebagai pemilik 
telah menyadari persaingan tersebut. Senantiasa memberikan keyakinan dan 
harapan kepada para pelangganya untuk terus memberikan kepuasan kepada 
mereka memalui inovasi dan pengembangan produk-produk yang berkualitas dan 
mempunyai nilai lebih sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing.  
Keistimewaan yang dimiliki Elzatta untuk menggaet banyak konsumen yaitu 
dengan memberikan bahan yang berkualitas, bahan yang digunakan diambil dan 
di produksi di Turki. Di Untuk meningkatkan penjualan Elzatta memberanikan 
diri untuk sponsorship di beberapa iklan dan sinetron di televisi. Hal tersebut 
sangat berpengaruh besar produk Elzatta semakin di kenal di masyarakat luas dan 
peningkatan penjualan yang pesat. Hal ini mengindikasikan bahwa brand Elzatta 
cukup dikenal di masyarakat. Elzatta sebagai salah satu merek busana muslim 
yang besar dan memiliki citra merek yang positif memantapkan langkah untuk 
menjadikan indonesia sebagai kiblat fashion muslim dunia. Dengan demikian 
Elzatta cukup berkembang pesat dibeberapa daerah di Indonesia, salah satunya di 
kota Jepara.  
Menurut survey TOP Brand Awards Elzatta pada tahun 2018 menduduki 






Tabel 1.1  
Hasil Survei Top Brand Award Tahun 2016-2018 
Merek 
2016 2017 2018 
TBI TOP TBI TOP TBI TOP 
Rabbani 25,3% TOP 16,0% TOP 24,9% TOP 
Zoya 17,9% TOP 10,2% TOP 25,5% TOP 
Elzata 7,1% - 5,4% - 19,8% TOP 
Dannis 7,2% TOP - - - - 
Al-mia - - 4,6% - - - 
Almadina - - 3,4% - - - 
Azzura - - - - 4,6% - 
Hijup - - - - 0,9% - 
Sumber : Majalah Marketing dan Frontier Consulting Group (2018) 
 
Tabel 1.2  
Data Penjualan Elzatta di Jepara Tahun 2014-2018 
Bulan 
Jumlah Pembeli 
2014 2015 2016 2017 2018 
Januari 723 760 654 865 751 
Februari 828 821 765 981 886 
Maret 865 832 960 986 974 
April 904 959 823 995 1.271 
Mei 941 964 1.750 1.204 1.953 
Juni 1.132 1.278 1.865 1.653 2.744 
Juli 1.210 1.642 1.643 1.754 2.506 
Agustus 1.086 1.523 1.823 1.042 1.500 
September 976 987 865 956 1.450 
Oktober 832 809 832 989 1.354 
November 774 721 709 862 983 
Desember 651 652 697 712 620 
Total 10922 11.948 13.386 12.999 16.992 





Dibanding pesaingnya Elzatta belum bisa mengungguli merek-merek 
ternama lainya meskipun masih termasuk dalam TOP brand, hal ini dikarenakan 
persaingan yang cukup ketat pada lini fashion muslim. Oleh sebab itu perusahaan 
harus mampu menciptakan nilai produk atau jasa serta perlu strategi khusus agar 
bisa mendongkrak kembali produk merek Elzatta,  
Salah satunya dengan kekuatan banding itu sendiri yaitu brand image. 
Dengan pemberian merek yang kuat di mata konsumen akan mempengaruhi 
keputusan pembelian. Semakin kuat brand tersebut semakin kuat pula daya tarik 
bagi konsumen untuk membeli produk tersebut.  
Seiring dengan fenomena diatas maka munculnya berbagai merek baru 
pada produk jilbab menjadikan perusahaan ingin selalu mengamati perubahan 
perilaku konsumen sehingga dapat mengantisipasi perubahan tersebut, untuk 
kemudian dijadikan kajian dalam rangka memperbaiki strategi pemasaranya 
dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
pada konsumen. Setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan tentang 
pencarian, pembelian, penggunaan beragam produk dan merek pada setiap periode 
tertentu. Dalam proses keputusan pembelian terdapat lima tahap yaitu pengenalan 
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian, dan 
perilaku paskah pembelian. Dalam tahap evaluasi konsumen membentuk 
preferensi antar merek untuk memilih merek yang disukai . 
Dalam penilitian ini akan dianalisa mengenai pengaruh lifestyle, brand 
image terhadap keputusan pembelian melalui minat beli produk elzata, studi kasus 





Amin pujiati (2016) menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
lifestyle terhadap minat beli produk fashion zoya. Penelitian dari Hart, Umi 
Narimawati, Dadang Munandar (2017) menyatakan bahwa ada lifestyle tidak 
berpengaruh terhadap minat beli generation Y on creative industry product. 
Pada penelitian Lili Salfina (2018) menyatakan bahwa brand image tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada pakaian anak-anak. 
selanjutnya penelitian dari Muhammad Mutfi Mubarok (2015) yang menyatakan 
bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli batik 
jetik sidoarjo.  
Pada penelitian Hart, Umi Narimawati, Dadang Munandar (2017) 
menyatakan bahwa Minat beli tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian industri kreatif. Sedangkan penelitian dari Husnul 
Khotimah, Muhammad Khafid, Amin Pujiati (2016) menyatakan bahwa minat 
beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
fashion zoya. 
Sisilia Oktavia Umboh, Altjie Tumbel Djurwati Soepono (2015) 
menemukan bahwa lifestyle tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
berbeda dengan penelitian Husnul Khotimah, Muhammad Khafid dan Amin 
Pujiati (2016) menyatakan bahwa variabel lifestyle berpengaruh kuat dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion zoya.  
Temuan penelitian pada Sisilia Oktavia Umboh, Altjie Tumbel dan 
Djurwati Soepeno (2015) menemukan bahwa brand image tidak berpengaruh 





Berbeda dengan penelitian Devi Indrawati (2015) menyatakan penelitianya yaitu 
brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
jilbab zoya.  
Merek digunakan sebagai sarana identifikasi sumber produk (Fandi 
Tjiptono dan Chandra, 2012:239). Sehingga perusahaan harus memiliki citra 
merek yang baik agar mempermudah konsumen untuk melakukan minat beli dan 
proses keputusan pembelian. (Rangkuti 2009:244) citra merek merupakan 
sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan melekan di benak konsumen. 
Konsumen yang terbiasa menggunakan merek tertentu cenderung memiliki 
konsistensi terhadap citra merek. Selain citra merek faktor internal yaitu gaya 
hidup juga mempengaruhi minat beli dan proses  keputusan pembelian. (Setiadi 
2017:77) gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
diidentifikasi oleh bagaimana seorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
apa yang mereka anggap penting dalam lingkunganya (ketertarikan) dan apa yang 
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia sekitarnya (pendapat).  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul penelitian : “Pengaruh Lifestyle, Brand Image Terhadap 
Minat Beli Serta Implikasinya Pada Keputusan Pembelian Produk Elzatta 
(Studi Kasus Konsumen di Kota Jepara). 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Untuk menghindari perluasan masalah dan pengumpulan data yang 





1.2.1. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini ditekankan pada 
lifestyle, Brand Image, minat beli dan keputusan pembelian. 
1.2.2. Obyek penelitian pembelian produk Elzatta di lingkungan seluruh 
Kota Jepara. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Pada umumnya fashion muslim  dan hijab dulu hanya di pandang sebelah 
mata. selain sudah menjadi kewajiban seorang muslim, kini fahion muslim sudah 
menjadi trend, mode di kalangan masyarakat. Banyaknya persaingan di dunia 
fashion muslim yang semakin kompetitif juga menjadi tantangan bagi elzatta 
sehingga pihaknya harus mampu menemukan sesuatu yang dapat dijadikan ciri 
khas produk elzatta. Pembentukan branding yang baik akan mempengaruhi citra 
perusahaan, hal tersebut yang menjadi pertimbangan masyarakat untuk membeli 
suatu produk. Bagi pengguna akan merasa bangga memiliki brand tersebut. 
Produk Elzatta dalam trop brand pada tahun 2016-2018 setiap tahunya 
mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan. Terdapat perbedaan 
hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi minat beli dan keputusan 
pembelian, yaitu lifestyle dan brand image.  Pada data penjualan Elzatta di Jepara 
Tahun 2014-2018 bahwa tingkat pengunjuang yang dihasilkan Elzatta Jepara tidak 
selalu mengalami peningkatan dalam setiap bulanya, akan tetapi untuk bulan-







Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan untuk memperjelas pokok 
pembahasan penelitian ini bagaimana pengaruh minat beli dan keputusan 
pembelian ditinjau dari lifestyle dan brand image maka pertanyaan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1.3.1. Apakah lifestyle berpengaruh positif terhadap minat beli produk 
elzatta pada konsumen di Kota Jepara ? 
1.3.2. Apakah brand image berpengaruh positif terhadap minat beli 
produk elzatta pada konsumen di Kota Jepara ? 
1.3.3. Apakah minat beli berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian produk elzatta pada konsumen di Kota Jepara ? 
1.3.4. Apakah lifestyle berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
produk elzatta pada konsumen di Kota Jepara ? 
1.3.5. Apakah brand image berpengaruh positif keputusan pembelian 
produk elzatta pada konsumen di Kota Jepara ? 
 
1.4. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1. Untuk menganalisis pengaruh lifestyle terhadap minat beli produk    
elzatta pada konsumen di Kota Jepara. 
1.4.2. Untuk menganalisis pengaruh brand image terhadap minat beli 





1.4.3. Untuk menganalisis minat beli terhadap keputusan pembelian 
produk elzatta pada konsumen di Kota Jepara. 
1.4.4. Untuk menganalisis pengaruh lifestyle terhadap keputusan 
pembelian produk Elzatta pada konsumen di Kota Jepara.  
1.4.5. Untuk menganalisis pengaruh brand image terhadap keputusan 
pembelian Produk elzatta pada konsumen di Kota Jepara. 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen 
pemasaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya 
1.5.2. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada perusahaan 
Elzatta untuk mengetahui bagaimana presepsi konsumen terhadap produk-produk 
yang ditawarkan dan keputusan pembelian produk Elzatta. 
 
 
 
 
